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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut. 

1. Penggunaan Bahasa Banggai oleh kalangan remaja di desa Kombutokan 

kecamatan Totikum kabupaten Banggai Kepulauan dibagi menjadi 

penggunaan bahasa oleh remaja dalam keluarga, penggunaan bahasa oleh 

remaja dalam lingkungan masyarakat sekitarnya, serta penggunaan bahasa 

oleh remaja dengan teman sebaya. Selanjutnya dalam penggunaan bahasa 

Banggai oleh remaja yang tinggal di desa Kombutokan sudah menggunakan 

bahasa Banggai yang tidak asli lagi. Maksudnya dalam berkomunikasi 

masyarakat atau remaja terjadi campur kode dari bahasa Indonesia ke bahasa 

daerah dan bahasa daerah ke bahasa Indonesia, serta terjadi variasi bahasa 

yang dilihat berdasarkan kepada tempat dan kepada siapa remaja itu 

berkomunikasi. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan bahasa Banggai oleh remaja 

yang tinggal di desa Kombutokan kecamatan Totikum kabupaten Banggai 

Kepulauan yaitu disebabkan oleh kurangnya penggunaan bahasa Banggai 

sejak dini, faktor orang tua, faktor lingkungan tempat remaja itu berada, serta 

faktor kurangnya penguasaan kosakata oleh remaja. 

3. Untuk mencegah punahnya bahasa Banggai maka pemerintah berkeinginan 

untuk membuat kamus bahasa Banggai yang akan diserahkan kepada sekolah-

sekolah yang ada di kabupaten Banggai Kepulauan untuk digunakan dalam 
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hal pembelajaran bahasa Banggai sebagai mata pelajaran tambahan di 

sekolah. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka penulis mengemukakan beberapa 

saran sebagai berikut. 

1. Bagi orang tua sebaiknya membiasakan penggunaan bahasa Banggai sebagai 

bahasa pengantar dalam keluarga serta orang tua juga harus berkomunikasi 

menggunakan bahasa Banggai asli agar anak dapat mencontoh dan 

menerapkannya. 

2. Pemerintah lebih mengembangkan dukungannya dalam kegiatan yang 

berkhasanakan budaya Banggai. Selain itu, Pemerintah sebaiknya membuat 

mata pelajaran bahasa Banggai tidak hanya di tingkat sekolah dasar, tetapi 

juga pada tingkat sekolah mencegah dan tingkat perguruan tinggi sehingga 

kegiatan yang menggunakan bahasa Banggai dapat berjalan lancar dan 

berkelanjutan. 

3. Bagi remaja harus membiasakan menggunakan bahasa Banggai dalam 

kehidupan sehari-hari, agar bahasa Banggai tidak tersingkir keberadaannya. 

Sebagai seorang remaja kita perlu mengembangkan dan melestarikan bahasa 

Banggai. 
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